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PT. Jaya is a manufacturing company specializing in pressed metal parts, dies, jigs 
and fixtures since 1994. In its production activities, the company is equipped with high-tech 
equipment and qualified human resources. There are some discrepancies between 
production planning and actual production which is become the interest of this project.  
In such case, the author uses production scheduling (production planning) and 
Material Requirement Planning (MRP) I with lot for lot method. Lot for lot is need to set 
production scheduling with consideration of actual production plan. 
Production capacity of each product to be investigated, namely the process of 
bending Klem = 680 pcs / hour, Brake with bending process II = 680 pcs / hour and Plat 
with a capacity of Blank process = 1888 pcs / hour which are used the maximum 
production capacity. Lead time and safety stock are also considered as factors affecting the 
scheduling. While the result of the manufacture of MRP, it was found that in ordering the 
material must be considered in advance the capacity of a coil for each item and also 
onhand (inventory) from last production. with knowing the data, then later make plans to 
ordering materials to fit the needs of production. 
The conclusion is this MRP with lot for lot method are valid because MRP 
assumptions for many products produced by PT. Jaya such as Klem, Brake and  Plat. Thus 
it is expected that companies can plan their raw material procurement systems and 
production systems to meet market demand. And the result of ordering the most, is also 
expected the company may consider the lead time thus reducing the risk of shortage of 
materials for production. 
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 PT. Jaya merupakan industri yang bergerak di bidang manufaktur yang spesialisasi 
pada metal pressed parts, dies, and jig fixtures sejak tahun 1994. Dalam aktivitas 
produksinya, perusahaan ini dilengkapi dengan perlengkapan yang berteknologi tinggi dan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Penelitian difokuskan pada tingkat kesesuaian 
antara perencanaan produksi dengan keadaan aktualnya yang menjadi topik dari 
penelitian ini.  
Dalam permasalahan ini, penulis menggunakan metode penjadwalan perencanaan 
produksi (production planning) dan Material Requirement Planning (MRP) I dengan 
metode lot for lot. Lot for lot diperlukan untuk menjadwalkan produksi dengan 
mempertimbangkan rencana aktual produksi. Kapasitas produksi dari masing-masing 
produk yang akan diteliti, yaitu Klem dengan proses Bending = 680 pcs/jam, Brake dengan 
proses Bending II = 680 pcs/jam dan Plat dengan kapasitas proses Blank = 1888 pcs/jam 
sebagai kapasitas maksimum. Lead time dan safety stock juga menjadi faktor pertimbangan 
yang mempengaruhi penjadwalan.   
Sedangkan dari hasil pembuatan MRP, didapatkan bahwa dalam melakukan 
pemesanan material harus diperhatikan terlebih dahulu kapasitas 1 coil untuk tiap item 
dan juga onhand (inventory) yang masih ada. Kesimpulan dari penelitian ini adalah MRP 
dengan metode lot for lot dinyatakan valid karena memenuhi asumsi-asumsi MRP untuk 
beberapa produk yang diproduksi PT. Jaya seperti Klem, Brake dan plat.  
Dengan demikian maka diharapkan perusahaan dapat merencanakan sistem 
pengadaan bahan bakunya dan sistem produksinya agar dapat memenuhi permintaan 
pasar. Dan hasil dari pemesanan bahan baku paling banyak, diharapkan pula perusahaan 




Material Requirement Planning (MRP), stock (inventory), kapasitas produksi, error rate, 
production planning. 
